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Menurut Mahsun (2017: 148), indikator kinerja pemerintah daerah terdapat 

beberapa jenis yaitu:  Indikator Masukan (Input), Proses (Process), Keluaran 

(Output), Hasil (Outcomes), Manfaat (Benefit) dan Dampak (Impact).”.   

 

2.3 Hipotesis  

Berdasarkan pada kerangka pemikiran di atas, maka dapat diambil suatu 

hipotesis sebagai berikut : “Pemanfaatan Teknologi dan Fasilitas Kerja berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Pemerintah pada SKPD di Pemerintah Kabupaten Ciamis”.  
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah Pemanfaatan Teknologi, Fasilitas Kerja 

dan Kinerja Pemerintah. Subjek penelitian adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) Pemerintah Kabupaten Ciamis. 

3.1.1 Sejarah Kabupaten Ciamis 

Ciamis sebagai salah satu provinsi di Jawa Barat, letaknya di sebelah Utara 

berbatasan dengan Kabupaten Majalengka dan Kabupaten Kuningan, sebelah Barat 

dengan Kabupaten Tasikmalaya dan Kota Tasikmalaya, sebelah Timur dengan 

Kota Banjar dan Propinsi Jawa Tengah, dan sebelah Selatan dengan Samudera 

Indonesia. Berdasarkan letak geogerafisnya Kabupaten Ciamis berada pada posisi 

strategis yang dilalui jalan Nasional lintas Provinsi Jawa Barat Provinsi Jawa 

Tengah dan jalan Provinsi lintas Ciamis – Cirebon – Jawa Tengah. Letak 

astronomisnya berada pada 108°20’ sampai dengan 108°40’ Bujur Timur dan 

7°40’20” sampai dengan 7o41’20’’ Lintang Selatan. Luas wilayah Ciamis sebesar 

244,479 Ha atau 7,73 persen dari total luas daratan Propinsi Jawa Barat. Dalam 

konteks pengembangan wilayah Provinsi Jawa Barat, Kabupaten Ciamis 

mempunyai 2 (dua) Kawasan Andalan yaitu Kawasan Andalan Priangan Timur dan 

Kawasan Andalan Pangandaran. 

Suhu udara rata-rata di Ciamis tahun 2009 berkisar antara 20,0°C sampai 

dengan 30,0°C Tempat–tempat yang letaknya berdekatan dengan pantai 

mempunyai suhu udara rata-rata relatif tinggi. Kabupaten Ciamis terletak pada 
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lahan dengan keadaan morfologi datar-bergelombang sampai pegunungan, dengan 

kemiringan lereng berkisar antara 0 – 40 % dengan sebaran 0 – 2 % terdapat di 

bagian tengah - timur laut ke selatan dan 2-40 % tersebar hampir di seluruh wilayah 

kecamatan. Jenis tanah didominasi oleh Latosol, podsolik, alluvial dan grumusol. 

Rata-rata curah hujan di Kabupaten Ciamis selama tahun 2009 adalah 

sebesar 3 606,50 mm sedangkan curah hujan 177.40 hari. Curah hujan tertinggi 

terjadi pada bulan Maret sebesar 10 991 (mm) dan terendah terjadi pada bulan 

Agustus sebesar 67 (mm) dan Hari hujan tertinggi terjadi pada bulan April sebesar 

214 dan terendah terjadi pada bulan Agustus sebesar 16. Berdasarkan klasifikasi 

iklim menurut Schmidt-Ferguson, Kabupaten Ciamis pada umumnya mempunyai 

tipe iklim C. Kabupaten Ciamis dialiri oleh sungai utama yaitu sungai Citanduy 

yang mengalir mulai dari Gunung Cakrabuana (hulu) di Kabupaten Tasikmalaya 

dan bermuara di Sagara Anakan Provinsi Jawa Tengah dengan anak-anak 

sungainya terdiri dari sungai Cimuntur, sungai Cijolang dan sungai Ciseel. 

Dibagian selatan mengalir sungai Cimedang dengan anak sungainya terdiri dari 

sungai Cikondang, sungai Cibegal, sungai Cipaledang, sungai Cibungur, sungai 

Citatah I, sungai Citatah II, sungai Cigugur, sungai Ciharuman, sungai Cigembor, 

sungai Cikuya, sungai Cijengkol, sungai Cimagung dan sungai Cicondong. 

Sebagian besar wilayah Kabupaten Ciamis termasuk ke dalam Daerah Aliran 

Sungai (DAS) Citanduy, sedangkan sisanya termasuk ke dalam DAS Cimedang. 

Sebagian besar desa di Ciamis merupakan desa bukan pesisir yang 

jumlahnya mencapai 328 desa dengan topografi wilayah sebagian besar berada di 
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dataran yaitu sebanyak 153 desa dan yang berada di lereng sebanyak 162 desa, 

sedangkan desa yang berada di Daerah Aliran Sungai (DAS) sebanyak 13 desa. 

Sejak otonomi daerah diberlakukan pada tahun 2001, Kabupaten Ciamis 

mengalami pemekaran wilayah menjadi Kabupaten Ciamis dengan 30 kecamatan 

dan Kota Banjar 4 kecamatan. Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk di 

Kabupaten Ciamis dan untuk mengurangi rentang kendali pemerintahan pada tahun 

2006 di Kabupaten Ciamis mengalami pemekaran sebanyak 6 kecamatan, sehingga 

dari 30 kecamatan menjadi 36 kecamatan. Begitu juga untuk jumlah desa, selama 

periode 2007 – 2009, jumlah desa bertambah sebanyak 3 desa. Demikian juga untuk 

periode yang sama jumlah Rukun Warga (RW) dan Rukun Tetangga (RT) 

mengalami penambahan sebanyak 27 Rukun Warga (RW) dan 92 Rukun Tetangga 

(RT). 

Jumlah PNS di Ciamis mengalami peningkatan dari 18.404 orang pada 

tahun 2008 menjadi 18.966 orang pada tahun 2009 Berdasarkan komposisi pegawai 

menurut jeniskelamin, selama tahun 2007 - 2009 rata-rata jumlah pegawai laki-laki 

meningkat sebesar 1,37 persen sedangkan pegawai perempuan sebesar6,47 persen. 

Selanjutnya data yang ada juga menunjukkan adanya penurunan kualitas 

PNS dari sisi pendidikan yaitu semakin banyaknya jumlah pegawai yang 

berpendidikan SMA ke bawah, sementara jumlah pegawai yang berpendidikan 

tinggi (Diploma ke atas) semakin berkurang, hal ini disebabkan adanya 

pengangkatan pegawai honorer yang bekerja di pemerintah daerah Kabupaten 

Ciamis dengan tingkat pendidikan yang rata-rata memiliki pendidikan di bawah 

SMA. 
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Peta perpolitikan Kabupaten Ciamis hasil Pemilihan Umum (PEMILU) 

Tahun 2009 menunjukan dominasi PDI-P di parlemen (DPRD) yang diikuti oleh 

Demokrat dan Golkar. Jumlah anggota DPRD yang berasal dari PDI-P sebanyak 11 

orang lebih dari seperlima dari total anggota DPRD Ciamis. Jumlah terbanyak 

kedua dan ketiga ditempati Partai Demokrat dan Partai Golkar dengan jumlah 

perolehan kursi masing-masing sebanyak 9 dan 8. Partai Demokrat merupakan 

partai politik yang fenomenal, apabila dibandingkan dengan PEMILU sebelumnya 

partai politik ini secara perlahan dan pasti mengalami lonjakan jumlah perolehan 

kursi di Parlemen(DPRD) Kabupaten Ciamis di mana pada PEMILU tahun 2004 

hanya menempatkan 1 kursi (2,22 %) sedangkan pada tahun 2009 melonjak 

menjadi 9 kursi (18,00 %), dan yang paling mengejutkan yaitu perolehan kursi 

untuk Partai GOLKAR dimana pada PEMILU sebelumnya memperoleh 14 kursi 

(31,11 %) berkurang menjadi 8 kursi(16,00 %). 

Untuk membiayai pembangunan, pemerintah di Kabupaten Ciamis pada 

tahun 2009 menghabiskan anggaran hampir 1,348 triliun rupiah seperti yang 

tercatat pada realisasi APBD Kabupaten Ciamis. Jumlah ini meningkat sebesar 

15,91 persen dari APBD pada 2007. Dari total APBD Kabupaten Ciamis sebesar 

1,348 triliun, PAD hanya menyumbang sebesar 0,051 triliun atau sekitar 3,84%, 

sementara DAU menyumbang sekitar 1,05 triliun rupiah atau sekitar 63,81%, 

dengan demikian pembiayaan kegiatan pembangunan di Kabupaten Ciamis masih 

tergantung dari DAU. 
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3.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey. Menurut 

(Singarimbun, 2015: 5) metode survey adalah salah satu metode penelitian yang 

menitikberatkan kepada hubungan relasional yang mempelajari hubungan variabel-

variabel yang diteliti, pada umumnya penelitian ini menggunakan sampel yang 

mewakili seluruh populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan 

data yang pokok. 

 

3.2.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, 

maka perlu dipahami sebagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian 

ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian. Dalam penelitian 

ini terdapat dua variabel yang akan di ukur hubungannya, yaitu variabel X yaitu 

variabel independen (sendiri atau bebas), dengan variabel Y yaitu variabel 

dependen (terikat atau tidak bebas). 

Berikut adalah variabel yang digunakam dalam penelitian ini yang 

dikelompokan menjadi dua, yaitu: 

1. Variabel bebas atau variabel (X), yaitu variabel yang memepengaruhi variabel 

terikat yang terdiri dari: Pemanfaatan Teknologi (X1) dan Fasilitas Kerja (X2). 

2. Variabel terikat atau variabel (Y), yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja 

Pemerintah. 
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Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

Variabel Definisi 

Variabel 

Indikator Ukuran Skala 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pemanfataan 

Teknologi 

(𝐗𝟏) 

 

Pemanfaatan 

teknologi 

informasi 

merupakan 

manfaat yang 

diharapkan oleh 

Pemerintah Kab. 

Ciamis pengguna 

sistem informasi 

dalam 

melaksanakan 

tugasnya atau 

perilaku dalam 

menggunakan 

teknologi pada 

saat melakukan 

pekerjaan 

 

1. Perangkat 

 

 

 

 

2. Penggunaan 

Data 

Keuangan 

 

 

 

3. Perawatan 

 

 

- Perangkat yang 

digunakan 

- Media yang 

digunakan 

 

- Penggunaan 

Digital Payment 

- Penggunaan 

Pembukuan 

Digital 

 

- Maintenance 

Website 

- Maintenance 

Server 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Fasilitas 

Kerja 

(𝐗𝟐) 

 

Fasilitas kerja 

adalah sarana dan 

prasarana yang 

diperlukan untuk 

membantu 

karyawan agar 

lebih mudah 

menyelesaikan 

pekerjaan 

sehingga dapat 

meningkatkan 

kinerjanya 

Pemerintah Kab. 

Ciamis 

1 Mesin dan 

peralatan,  

 

2 Prasarana, 

 

 

 

 

3  Perlengkapan 

kantor, 

 

 

4 Ruangan 

kesehatan, 

 

5 Bangunan 

 

6 Alat 

transportasi  

- ketersediaan 

peralatan 

penunjang kerja 

 

- ketersediaan 

fasilitas 

pendukung 

(tempat ibadah, 

dan toilet) 

 

- Ketersediaan 

perlengkapan 

(meja, kursi dan 

lain – lain)  

 

- Ketersediaan 

Ruang 

Kesehatan 

 

- Ketersediaan 

Fasilitas Sentral 

 

- Ketersediaan 

alat Transportasi 

 

 

 

 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 
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3.2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Interview yaitu dengan cara wawancara yang dilakukan langsung dengan 

pihak-pihak yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.  

2. Kuesioner yaitu pengumpulan data yang diperoleh dengan cara memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti pada 

SKPD Pemerintah Kabupaten Ciamis. 

3. Studi dokumentasi teknik ini bertujuan untuk mendapatkan data sekunder, 

yaitu dengan cara mempelajari dokumen – dokumen yang ada di objek 

penelitian serta bahan – bahan bacaan berupa buku – buku manajemen serta 

sumber lain yang ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti. 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Kinerja 

Pemerintah 

(𝐘) 

 

Kinerja 

merupakan 

pencapaian hasil 

kerja Pemerintah 

Kab. Ciamis  

secara 

keseluruhan, 

dimana hasil kerja 

tersebut harus 

dapat ditunjukan 

buktinya secara 

konkrit dan dapat 

diukur 

1. Masukan 

(Input) 

 

2. Proses 

(Process) 

 

3. Keluaran 

(Output) 

 

 

4. Hasil 

(Outcomes) 

 

5. Manfaat 

(Benefit) 

 

6. Dampak 

(Impact) 

 

 

 

 

- Jumlah anggran 

yang dibutuhkan 

 

- Ketaatan pada 

peraturan 

perundangan 

 

- Jumlah sasaran 

kerja yang 

dihasilkan 

 

- produktivitas 

pegawai 

 

- tingkat kepuasan 

masyarakat 

 

- peningkatan 

kesejahteraan 

masayarakat 

-  

 

 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 



46 
 

 

3.2.2.1 Jenis Data 

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini dibedakan dalam dua bagian, 

yaitu : 

a. Sumber data primer 

Data yang diperoleh melalui kuesioner dan wawancara langsung dengan SKPD 

di Pemerintah Kabupaten Ciamis. 

b. Sumber data sekunder 

Data yang dikumpulkan dari pihak lain sebagai sarana untuk kepentingan 

mereka sendiri, data yang sudah ada atau tersedia yang kemudian diolah 

kembali untuk tujuan tertentu, data ini berupa sejarah dan keadaan perusahan, 

literatur, artiker, tulisan ilmiah yang dianggap relevan dengan topik yang 

sedang diteliti. 

3.2.2.2  Instrumen Pengumpulan Data 

 

Instrumen utama yang digunakan untuk pengumpulan data adalah 

kuesioner. Bentuk pertanyaan yang digunakan kuesioner adalah struktur non 

disqued, yaitu bentuk pertanyaan yang telah disusun sebelumnya dengan tujuan 

agar maksud pertanyaan dapat diketahui dengan jelas, dengan kombinasi pilihan 

ganda yang berisi seperangkat pertanyaan responden mengenai suatu objek sikap. 

Setiap jenis responden dinilai dengan menggunakan skala sikap yang berpedoman 

kepada skala likert. Sikap-sikap pertanyaan tersebut memperlihatkan pendapat 

positif atau negatif. Setiap jenis responden dinilai sesuai arah  pertanyaan yaitu : 

1 Untuk pertanyaan positif skala nilai yang dipergunakan adalah   5-4-3-2-1 

2 Untuk pertanyaan negatif skala nilai yang dipergunakan adalah  1-2-3-4-5 
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3.2.2.3 Populasi dan Sampel 

a) Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2016: 96) adalah merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam  peneliti kali ini adalah semua SKPD (yang di wakili 

pimpinan SKPD) di Pemerintah Daerah Kabupaten Ciamis berjumlah 23 SKPD 

yang terdiri dari 17 Dinas dan 6 Badan. (Sumber: Pemkab. Ciamis. 2021) 

b) Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan dijadikan objek dalam 

melakukan penelitian dan pengujian data. Metode yang digunakan dalam penarikan 

sampel ini adlah sampling jenuh atau sensus. Pengertian dari sampling jenuh atau 

sensus menurut Sugiyono (2016: 122) adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Karena populasi kurang dari 100 orang maka penelitian yang penulis ambil 

merupakan penelitian sensus. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SKPD 

di Pemerintah Daerah Kabupaten Ciamis yaitu sebanyak 23 SKPD, sehingga 

seluruh SKPD di Pemerintah Daerah Kabupaten Ciamis tersebut dijadikan sampel 

penelitian. Dimana setiap SKPD diwakili oleh pimpinan atau atas nama pimpinan 

dari masing – masing SKPD tersebut. 
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3.2.2.4 Uji Alat Pengumpulan Data 

Setelah data yang diperlukan telah diperoleh, data tersebut dikumpulkan 

untuk kemudian dianalisis dan diinterprestasikan. Sebelum melakukan analisis 

data, perlu dilakukan uji validitas dan uji relibitas terhadap kuesioner yang telah 

disebarkan. 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan dan keahlian suatu instrument. Sebuah instrumen dikatakan valid jika 

mampu mengukur apa yang dikehendaki (Arikunto, 2012: 146). Uji validitas 

dilakukan dengan cara menghitung korelasi dari masing-masing pernyataan 

melalui total skor dengan menggunakan Pearson Product Moment. 

Prosedur  uji validitas yaitu membandingkan r hitung dengan r tabel yaitu 

angka kritik tabel korelasi pada derajat kebebasan (dk = n-2) dengan taraf 

signifikan   = 5 %. 

Kriteria pengujian: 

Jika rhitung > rtabel, maka pernyataan tersebut valid. 

Jika rhitung <  rtabel, maka pernyataan tersebut tidak valid. 

Untuk mempermudah perhitungan, uji validitas akan menggunakan 

program SPSS for Windows versi 23.0. 

b. Uji Reabilitas 

Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data. (Arikunto, 

2012: 154). Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur gejala - gejala yang sama 
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dan hasil pengukur itu reliabel. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 

teknik Cronbach. Dengan rumus sebagai berikut: 

Untuk mempermudah perhitungan uji reliabilitas akan menggunakan  

program SPSS for Windows Versi 23.0. 

Dari hasil perhitungan tersebut, maka kaidah keputusannya adalah : 

Jika rhitung > rtabel, maka pernyataan reliabel. 

Jika rhitung < rtabel, maka pernyataan gugur (tidak reliabel). 

3.3 Model Penelitian 

Untuk lebih menjelaskan pengaruh Pemanfaatan Teknologi dan Fasilitas 

Kerja terhadap Kinerja Pemerintah, dibuat model penelitian sebagai berikut :  

 

Keterangan: 

X1  = Pemanfaatan Teknologi  

X2  = Fasilitas Kerja 

Y   = Kinerja Pemerintah 

β1x1 
(X1) 

(Y) 

(X2) β2x2 

 

     ε 

Gambar 3.1 

Model Penelitian 
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ε  = Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja Pemerintah 

βyx1 = Koefisien Regresi Pemanfaatan Teknologi Terhadap Kinerja Pemerintah 

βyx2 = Koefisien Regresi Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pemerintah 

3.4 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini, kemudian dianalisis dengan 

menggunakan statistik untuk mengetahui pengaruh Pemanfaatan Teknologi dan 

Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Pemerintah. 

3.4.1 Analisis Terhadap Kuesioner 

Teknik pertimbangan data dengan analisis deskritif, dimana data yang 

dikumpulkan dan diringkas pada hal-hal yang berkaitan dengan data tersebut 

seperti: Frekuensi, mean, standar deviasi maupun rangkingnya. Untuk menentukan 

pembobotan jawaban responden dilakukan dengan menggunakan skala Likert 

untuk jenis pernyataan tertutup yang berskala normal. Sikap-sikap pernyataan 

tersebut memperlihatkan pendapat positif atau negatif. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 

Formasi Nilai, Notasi & Predikat Masing-masing Pilihan Jawaban Untuk 

Pernyataan Positif 

Nilai Keterangan Notasi Predikat 

5 Sangat Setuju SS Sangat Tinggi 

4 Setuju S Tinggi 

3 Tidak Ada Pendapat TAP Sedang 

2 Tidak Setuju TS Rendah 

1 Sangat Tidak Setuju STS Sangat Rendah 
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Tabel 3.2 

Formasi Nilai, Notasi & Predikat Masing-masing Pilihan Jawaban Untuk 

Pernyataan Negatif 

Nilai Keterangan Notasi Predikat 

1 Sangat Tidak Setuju STS Sangat Rendah 

2 Tidak Setuju TS Rendah 

3 Tidak Ada Pendapat TAP Sedang 

4 Setuju S Tinggi 

5 Sangat Setuju SS Sangat Tinggi 

  Perhitungan hasil kuesioner dengan prosentase dan skoring menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 %100x
N

F
X      (Sudjana, 2012: 76) 

dimana: 

X = jumlah prosentase jawaban 

F = jumlah jawaban/ frekuensi 

N = jumlah responden 

Setelah diketahui jumlah nilai dari keseluruhan sub variabel dari hasil 

perhitungan yang dilakukan maka dapat ditentukan intervalnya, yaitu dengan cara 

sebagai berikut:  

Pernyataan KriteriaJumlah 

Terendah Nilai - Tertinggi Nilai
  NJI  (Sudjana, 2012: 79) 

 

3.4.2 Metode Succesive Interval 

Untuk melakukan merubah data ordinal ke data interval dalam penelitian ini 

digunakan Metode Successive interval. Menurut Al-Rasyid (2012:12), menyatakan 

bahwa skala likert jenis ordinal hanya menunjukkan peringkat saja. Oleh karena itu, 

variabel yang berskala ordinal terlebih dahulu ditransformasikan menjadi data yang 
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berskala interval. Adapun langkah kerja method of successive interval adalah 

sebagai berikut: 

1. Perhatikan F (frekuensi) responden (banyaknya responden yang memberikan 

respon yang ada) 

2. Bagi setiap bilangan pada F (frekuensi) oleh n (jumlah sampel), sehingga 

diperoleh Pi/𝑛 =  F𝑖/𝑛  

3. Jumlahkan P (proporsi) secara berurutan untuk setiap responden, sehingga 

keluar proporsi kumulatif (Pki=Op(1-1) +Pi). 

4. Proporsi kumulatif (Pk) dianggap mengikuti distribusi nrmal baku, ehingga kita 

bisa menemukan nilai Z untuk setiap Kategori. 

5. Hitung SV (scala value = nilai skala), dengan rumus :     

𝑆𝑉 =  
𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡

𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡
 

Nilai-nilai untuk density diperoleh dari tabel ordinal distribusi normal baku. 

6. SV (Skala Value) yang nilainya terkecil (harga negatif yang terbesar) diubah 

menjadi sama dengan satu (=1) 

𝑻𝒓𝒂𝒏𝒇𝒐𝒓𝒎𝒆𝒅 𝑺𝑽 → 𝒀 = 𝑺𝑽 + [𝑺𝑽𝒎𝒊𝒏 ] 

 

3.4.3 Uji Asumsi Klasik 

Suatu model regresi dikatakan akurat apabila estimator-estimator dari 

koefisien regresi memenuhi asumsi BLUE (Best Linear Unsiar Unbiased 

Estimator). Kondisi ini akan terjadi jika dipenuhi beberapa asumsi yang disebut 

dengan asumsi klasik (Ghozali, 2011: 75). Adapun penghitungan uji asumsi klasik 

tersebut dibantu dengan SPSS 20.0 dengan pengujian sebagai berikut: 
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a. Uji normalitas 

Pada pengujian normalitas, untuk mengetahui apakah residualnya 

berdistribusi secara normal sesuai asumsi regresi dengan Best Linear 

Unbiased Estimator (BLUE). Cara untuk menentukan data berdistribusi 

normal atau tidak dengan menggunakan rasio skewness dan rasio kurtosis. 

 Rasio skewness dan rasio kurtosis dapat dijadikan petunjuk apakah suatu 

data berdistribusi normal atau tidak. Rasio skewness adalah nilai skewness 

dibagi dengan standard error skewness; sedang rasio kurtosis adalah nilai 

kurtosis dibagi dengan standard error kurtosis. Sebagai pedoman, bila rasio 

kurtosis dan skewness berada diantara – 2 hingga + 2, maka distribusi data 

adalah normal (Gujarati, 2012: 53). 

b. Uji Heterokedastis 

Heteroskedastis terjadi apabila variabel gangguan tidak mempunyai varians 

yang sama untuk semua observasi. Akibat dari adanya heteroskedastis, 

penaksiran OLS tetap tidak bias tetapi tidak efisien. Untuk menentukan 

apakah suatu model terbebas dari masalah heterokedastisitas atau tidak salah 

satunya dengan Uji Glejser. Uji Glejser secara umum dinotasikan sebagai 

berikut: 

e  = b 1  + b 2 X 2  + v 

Dimana: 

e  = Nilai Absolut dari residual yang dihasilkan dari regresi model 

X 2  = Variabel penjelas 

 Bila variable penjelas secara statistic signifikan mempengaruhi residual 

maka dapat dipastikan model ini memiliki masalah heteroskedastisitas. 
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c. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah adanya suatu hubungan linear yang sempurna 

(mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variabel bebas. Uji 

multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditenukan adanya korelasi di antara variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak ada kirelasi di antara variabel bebas. 

Cara untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas adalah: 

 Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Pedoman suatu 

model regresi yang bebas multikolinearitas adalah mempunyai VIF di 

sekitar angka 1, batas VIF adalah 10 dan mempunyai angka tolerance 

mendekati 1. 

 Besaran Korelasi Antar Variabel Bebas 

Koefisien korelasi antar variabel bebas harus lemah (di bawah 0,90) 

maka merupakan indikasi adanya multikolinearitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan korelasi (hubungan) yang terjadi diantara anggota-

anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian 

waktu. 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 

autokorelasi salah satunya dengan Uji Durbin Watson (DW Test). Uji ini 

hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (First Order 

Autocorrelation) dan mensyaratkan adanya Intercept dalam model regresi 
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dan tidak ada variable lag diantara variable penjelas. Keputusan ada 

tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut: 

- Bila nilai DW berada diantara d u sampai dengan 4 - d u  maka koefisien 

autokorelasi sama dengan nol, tidak ada autokorelasi. 

- Bila nilai DW lebih kecil daripada d L , koefisien autokorelasi lebih besar 

daripada nol. Artinya ada autokorelasi positif. 

- Bila nilai DW terletak diantara d L  dan d u , maka tidak dapat 

disimpulkan. 

- Bila nilai DW lebih besar daripada 4 - d L , koefisien autokorelasi lebih 

besar daripada nol. Artinya ada autokorelasi negatif. 

- Bila nilai DW terletak antara 4 - d u  dan 4 - d L , maka tidak dapat 

disimpulkan. 

3.4.4 Analisis Regresi Berganda 

Untuk mengukur pengaruh Pemanfaatan Teknologi dan Fasilitas terhadap 

Kinerja Pemerintah digunakan analisis statistik, yaitu analisis regresi berganda. 

Adapun analisis regresi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Dimana: 

Y  =  Kinerja Pemerintah 

α  =  Nilai Y bila X = 0 (Nilai konstanta) 

β1, β2 = Arah koefisien regresi yang menunjukkan angka perubahan variabel 

dependen yang didasarkan pada variabel independen. 

X1  = Pemanfaatan Teknologi 



56 
 

 

X2  = Fasilitas Kerja 

e  = Faktor lain yang Mempengaruhi Kinerja Pemerintah 

 

3.4.5 Koefisien Determinasi  

 Koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh yang terjadi yang 

dapat dihitung dengan rumus: 

Kd = r2 x 100% 

 Untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh faktor lain di luar 

variabel yang diteliti dapat dipergunakan koefisien non determinasi yang dapat 

dicari dengan menggunakan rumus: 

Knd = (1 – r2) x 100% 

 Untuk mempermudah perhitungan digunakan SPSS versi 23. 

3.4.6 Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis akan dimulai dengan penetapan hipotesis operasional 

penetapan tingkat signifikan, uji signifikansi, kriteria dan penarikan kesimpulan. 

1. Penetapan Hipotesis Operasional 

a. Secara Simultan 

Ho: β1 = β2 = 0  Pemanfaatan Teknologi dan Fasilitas Kerja secara 

simultan tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pemerintah. 

Ho : β1 ≠ β2  0  Pemanfaatan Teknologi dan Fasilitas Kerja secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pemerintah. 
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b. Secara Parsial 

Ho1: β1 = 0  Pemanfaatan Teknologi secara parsial tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pemerintah. 

Ho1: β1 0  Pemanfaatan Teknologi secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Pemerintah. 

Ho2: β2 = 0  Fasilitas Kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pemerintah. 

Ho2: β2  0  Fasilitas Kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pemerintah. 

2. Penetapan Tingkat Signifikansi 

 Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 95% (α = 0,05) yang 

merupakan tingkat signifikansi yang sering digunakan dalam ilmu sosial yang 

menunjukkan ketiga variabel mempunyai korelasi cukup nyata. 

3. Uji Signifikansi 

a. Secara simultan menggunakan uji F 

b. Secara parsial menggunakan uji t 

4. Kaidah Keputusan 

a. Secara Simultan 

 Jika significance F < (α = 0,05)  

Maka, Ho ditolak, Ha diterima 

 Jika significance F ≥ (α = 0,05)  

Maka, Ho diterima, Ha ditolak 
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b. Secara Parsial 

 Jika significance t < (α = 0,05),  

Maka Ho ditolak, Ha diterima 

 Jika significance t ≥ (α = 0,05),  

Maka Ho diterima, Ha ditolak 

5. Penarikan Kesimpulan 

 Dari hasil analisis tersebut akan ditarik kesimpulan apakah hipotesis yang 

ditetapkan dapat diterima atau ditolak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


